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ABSTRAK 

Syifa Salsabila : Praktik Air Doa Sebagai Simbol Penyembuhan : Studi 

Kasus Atas Praktik Pengobatan Berbasis Kepercayaan Di Kawasan 

Caringin Kota Bandung 

Perkembangan masyarakat urban yang semakin mengandalkan layanan 

medis modern tidak sepenuhnya menghilangkan praktik penyembuhan berbasis 

kepercayaan. Di kawasan Caringin, Kota Bandung, penggunaan air doa masih 

bertahan sebagai ikhtiar spiritual yang berdampingan dengan pengobatan 

medis. Air yang didoakan dipahami bukan sekadar benda material, tetapi 

sebagai medium religius yang memuat harapan, ketenangan, perlindungan, dan 

keyakinan kepada Allah Swt.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik air doa sebagai 

bentuk penyembuhan berbasis kepercayaan, makna simboliknya bagi 

masyarakat, serta pengaruh keyakinan pengguna terhadap persepsi efektivitas 

air doa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus. Kerangka teori yang digunakan meliputi teori simbol Clifford Geertz, 

konsep embodiment Thomas Csordas, dan konsep kebudayaan 

Koentjaraningrat. Data diperoleh melalui observasi, wawancara semi-

terstruktur dengan satu praktisi dan sepuluh pengguna air doa, serta 

dokumentasi, lalu dianalisis secara deskriptif-analitis.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik air doa dilakukan melalui 

tahapan sederhana, yaitu pengguna mengalami keluhan fisik atau batin, 

memperoleh saran dari keluarga atau lingkungan sosial, menyiapkan air, 

meminta doa kepada Pak Abdul, lalu menggunakan air tersebut dengan cara 

diminum, diusapkan, dibasuhkan, atau dibalurkan. Pembahasan menunjukkan 

bahwa air doa dimaknai sebagai simbol keberkahan, harapan, ketenangan, 

perlindungan, dan perantara ikhtiar spiritual. Persepsi efektivitasnya terbentuk 

secara subjektif melalui pengalaman tubuh, suasana batin, dukungan sosial, dan 

keyakinan kepada Allah Swt.  
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Kesimpulannya, praktik air doa di Caringin merupakan praktik sosial-

keagamaan yang menghubungkan simbol, tubuh, keyakinan, dan budaya lokal. 

Penelitian ini merekomendasikan agar air doa ditempatkan sebagai pelengkap 

ikhtiar medis. Penelitian selanjutnya dapat memperluas wilayah kajian serta 

melibatkan tenaga kesehatan, tokoh masyarakat, dan keluarga pengguna air doa. 

Kata Kunci: Air Doa, Simbol Penyembuhan, Kepercayaan, Caringin, 

Antropologi Agama. 
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ABSTRACT 

Syifa Salsabila: The Practice of Prayer Water as a Symbol of Healing: A 

CaseStudy of Faith-Based Healing Practices in the Caringin Area of 

Bandung City 

Urban communities’ reliance on medical services has not eliminated faith-

based healing practices. In Caringin, Bandung City, prayer water persists as a 

spiritual effort that coexists with medical treatment. Water over which prayers are 

recited is understood not merely as a material object, but as a religious medium 

containing hope, calmness, protection, and trust in Allah Swt. 

This study aims to analyze prayer water as faith-based healing, its symbolic 

meaning, and the influence of users’ beliefs on perceptions of effectiveness. This 

research employs a qualitative case study method. The theoretical framework 

includes Clifford Geertz’s theory of symbols, Thomas Csordas’s concept of 

embodiment, and Koentjaraningrat’s concept of culture. Data were collected 

through observation, semi-structured interviews with one practitioner and ten users, 

and documentation, then analyzed descriptively and analytically. 

The findings show that prayer water practice follows several stages: users 

experience physical or emotional complaints, receive suggestions from family or 

their social environment, prepare water, ask Pak Abdul to recite prayers over it, and 

use it by drinking, rubbing, washing, or applying it to the body. The discussion 

indicates that prayer water functions as a symbol of blessing, hope, calmness, 

protection, and spiritual effort. Its perceived effectiveness is constructed 

subjectively through bodily experience, emotional response, social support, and 

belief in Allah Swt. 

In conclusion, prayer water in Caringin is a socio-religious practice 

connecting symbols, body, belief, and local culture. This study recommends 

positioning prayer water as a complement to medical treatment and conducting 

comparative studies involving health workers, community figures, and users’ 

families. 
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